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ABSTRAK

Naskah The Zoo Story adalah naskah tentang eksistensi Edward Albee. Naskah
tersebut membahas tentang Amerika yang mengalami kurang semangatnya dalam hidup,
akibat perang dingin antara Amerika dengan Uni Soviet, serta gerakan anti komunis yang
terdapat di Amerika.Aktor memiliki banyak tantangan dalam memerankan tokoh Jerry. Jerry
adalah tokoh yang memiliki pola pikir yang berbeda dari manusia lainnya, yaitu pola pikir
tentang kebebasan dari penjara hidupnya, kematian menjadi bagian intrik dari kehidupan, dan
tidak memikirkan keduniawian. Aktor dengan ini menggunkan teori Stanislavsky untuk
memainkan tokoh tersebut.

Kata Kunci : The Zoo Story, Amerika, Aktor, Stanislavsky
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A. PENDAHULUAN
1.  Latar Belakang

Amerika adalah negara pesimisme hidup tak punya akar, pengaruh
absurd tidak begitu banyak. Pada tahun 1950-an Amerika sedang gencar dengan
gerakan antikomunis yang dikenal dengan gerakan McCarthysm."

Joseph Raymod McCarthy (1908-1957) adalah seorang senator dari
partai Republik yang berasal dari Wisconsin. la pernah memimpin penyelidikan
terhadap sejumlah orang yang diduga terlibat dalam kegiatan partai komunis.
Presiden Harry S. Truman dan Dean Acheson pun dituduh demikian. Pada
mulanya, tuduhan kepada Presiden Truman dianggap biasa, sebab Truman datang

thy mulai merepotkan tatkala ia juga

dari partai Demokrat. Akan teta
sama-sama dari partai Rep e .f:r.\ gencar juga diarahkan kepada
i i % merika, melancarkan

Angkatan Darat JAmerika=Al

0-an. Gerakan
dan sekutunya
melawan
1950-1970an
dapat berjalan
y dingin sudah

rard \a 3 askah yang berasal dari
Amerika. Naskah i dici #vard Albee adalah The
gt

yang membuat orang-orang menderita keterasingan pada kehidupan yang mereka
miliki. Selain itu lakon ini juga berbicara menyerang landasan optimisme
Amerika’. Selain itu, dalam lakon ini beberapa paham filsafat juga bisa ditemukan

'BakdiSoemanto. 2002.Godot di Amerikadan Indonesia, Jakarta: PT.
Grasindo, Hlm.181.

’Ibid. , Hlm.181.

*Ibid. ,Hlm.179-180.

*Ibid., Him.103.

> Martin Eslin. 2008.Teater Absurd, Mojokerto: PustakaBanyumili.
Hlm.231.
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dalam naskah ini. Seperti misalnya filsafat eksistensialisme berarti adanya, dan
dibedakan dari esensi yang berarti hakikat®.

Meskipun The Zoo Story kurang laku di Amerika, sehingga pementasan
pertama dilakukan di Berlin Jerman pada tahun 1958, akhirnya The Zoo Story
pun dipentaskan di Broadway pada tanggal 14 januari 1960’

Dalam naskah The Zoo Story mempunyai 2 tokoh yang berlawanan
secara status sosial yaitu Jerry dan Peter. Jerry adalah tokoh yang memiliki pola
pikir yang berubah-ubah, dimana setiap bahasan dialognya banyak perubahan
pada pikirannya, dibuktikan dengan bentuk yang ia bahas pada Peter. Jerry juga
adalah tokoh yang kesepian dan tidak mempunyai seorang keluarga. Dibuktikan
pada dialog-dialog Jerry dimana Jerry pada awalnya membicarakan soal kebun
biantang, lalu setelah itu Jerry bertanya tentang kehidupan Peter, yang ketiga Jerry
membicarakan tentang kehidupannyassenidiri, dan pada akhirnya Jerry memilih
untuk membunuh dirinya deng@ia=mediawPeicr, artinya aktor memainkan tokoh
Jerry mempunyai _kesultaiizsendiri yaitu dimafasakior harus memainkan emosi
dan pola pikir yangrdimiliki oleh Jerty,

Selain/ ifu Jerry juga merniliki p@la pikir yang\tidak biasa dengan
pemikiran jumuaya, yaitu dimana/ Jetny erfikir bahwaWerry, tidak memiliki
pekerjaan| fidak | mempunyai ispft; =dan) berfikir tentang ' idéologinya sebagai
manusia. Jetry jbisa disebut'Orangcksistensi smenurut Kigrkegaard yaitu dimana
individu yangleksis, adalah pribadizpribadi yang sadar bukan sekedar bagian suatu
kerumunan, angka-apgka dalam su@tu-kelompok ataw’benda-benda dalam suatu
kumpulan®, Selain Eksistensialismie, \ada juga teosikdrl Maxiyang ferdapat dalam
naskah inimisal saat pembicaraan Jerry tentang kelas sosial. JDalam teori Karl
Max, kelas sosial adalah bagian darr paham Karl Max, yang artinya kelas sosial
adalah golenganysosial dalam’ tatananymasyarakat yang @itentdlkan oleh posisi
tertentu dalam, proses produksi’

The,Zeg Story memiliki kezwmitan teysendiri yamg“dimana aktor harus
benar-benar fokus untuk memciptakan tokol™ Jerry fyang aempunyai masalah
sehingga ia memihh _untuk mati. Harapan dalam pértuastikan ini bisa dinikmati
oleh penonton dambisa mengambil pesan moral yang #€rkandung dalam drama
The Zoo Story karya Edwasd-albee ini.

2. Rumusan Penciptaan

a. Bagaimana memerankan tokoh Jerry dalam naskah The Zoo Story karya
Edward Albee?
*Ostina Panjaitan.1996.Manusia SebagaiEksistensi, Jakarta

:YayasanSumberAgung, Him. 12.

"BakdiSoemanto. 2002.Godot di Amerikadan Indonesia, Jakarta: PT.
Grasindo, Hlm.103.

%Vincent Martin.2001.FilsafatEksistensialisme (Kierkegaard, Sartre,
Camus), Yogyakarta :PustakaPelajar, Him. 25.

’Franz Magnis. 2000. Pemikiran Karl Max Dari
UtopisKePerselisihaRevisionisme, Jakarta : PT. GramediaPustkaUtama, Hlm.
111.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



b. Bagaimana mengaplikasikan metode pelatihan Stanislavskty dalam
tokoh Jerry dengan naskah The Zoo Story karya Edward Albee?
3.  Tujuan Penciptaan
a. Memerankan tokoh Jerry dalam lakon The Zoo Story karya Edward Albee
b. Mengaplikasikan metode pelatihan Stanislavsky dalam tokoh Jerry dengan
naskah The Zoo Story karya Edward Albee
4. Landasan Teori
Landasan teori digunakan untuk mendukung tulisan karya Tugas akhir
sekaligus menjadi landasan untuk merancang karakter Tokoh. Landasan teori
diharapkan dapat memperkuat gagasan perancang yang bersifat ilmiah dalam
rumusan masalah yang dihadapi.
Dalam memahami tokoh Jerg
teori yang tepat untuk bisa men i

dalam lakon The Zoo Story memerlukan
nya. Teori yang digunakan adalah teori

. ing yaitu ld, Ego,
Superego./ ] iri pyal jiya Ketiga sistem ini

memerankan tokoh | € idasan teori pa akan untuk memerankan
tokoh Jerry adalah acting oleh Stanislavsky yang mengatakan Keindahan, daya
tarik dan pesona tidaklah terletak pada dialog, tetapi terletak dalam arti yang

' Calvin S. Hall. 2017.NaluriKekuasaan Sigmund Freud,Jakarta : PT
BukuSeru , Him.19.

"Ibid. ,HIm.25.

"Ipid. ,Hlm.26.

Plbid. ,HIm. 36.

“Ibid. ,Hlm.42.

'3CahyaningrumDewojati. 2012. Drama SejaraTeori,
danPenerapannya,Javakarsa Media, Him.164.

"Ipid. , Him.164.
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terletak di belakang dialog-dialog tersebut, di dalam jeda atau pause, dalam
pandangan para aktor dalam cara mempermainkan emosi'’.

Aktor menggunakan segala yang ada pada diri, mulai dari tubuh, vokal
serta sukma seorang aktor sangat penting untuk menunjang perfoma seorang aktor
di atas panggung, serta mampu menghidupkan karakter pada tokoh yang akan
dimainkan oleh aktor. Tanpa diri si pemeran sendiri, aktor tidak bisa
mengeskpesikan serta menjadi tokoh yang dimainkan. Untuk mencapai tujuan
tersebut, aktor harus merancang tokoh yang akan dipentaskan.

Hakekat seni peran adalah meyakinkan (make believe). Jika berhasil
meyakinkan penonton bahwa apa yang telah dilakukan aktor adalah benar, paling
tidak, itu sudah cukup. '® Keaktoran menurut Constantin Stanislavsky adalah
usaha-usaha untuk penciptaan sebuah filsafat untuk para aktor dalam mencoba
memberikan tafsiran seni berperan '4

Tokoh yang dimainkawBlel aktesjbga mempunyai kehidupan yang sama
seperti manusia. Mempufiyai karakter«(suara)pikitan _dan perasaan). Untuk dapat
menciptakan rancgfgan tokoh yang baik, maka dipeftukan menganalisis naskah
terlebih dahuly. Dalam menganalisi§ naskah perlu melibat ‘karakter tokoh yang
akan dimajnkan) Dialog, adalah salahisatd” kunci untuk lipendapatkan karakter-
karakter tersebut. Satu kate, di datam-oialog dapat dianalisis| juntuk mencapai
karakter tokoh.

5. MetodePertelptaan

Metode dalam kamus besar Bahasa Indonesiaf metode adalah cara teratur
yang diginakan untuk melaksanakanstiata pekefjadn agar ter¢apai’ 'sesuai dengan
yang dikehendaki. Seorangiaktor hargsanempunyai cara untuk menciptakah tokoh
yang diinginkan,

Sebelum aktor menciptakan tokoh, ‘aktor harus memilih naskahnya
terlebih dahtinSelanjutnyaaktor imemilil peran yang akan«di€iptakan tokohnya.
Aktor memilik naskahy The Z@0sStory karya'Bdward Albée dengan tokoh Jerry.

Dalammaskah, The Zgo Story, déngan tokéh Jesfy yang dimana Jerry
adalah tokoh yangimeémuiliky krisis eksistensi akibatigefakan antikomunis yang ada
di Amerika. Jerry Besjalanskaki setelah darikebumebinatang dan menemukan
seseorang yang bernama Peter.\Ketika begbincang dengan Peter, Jerry bercerita
banyak tentang kehidupannya yangsangat kelam. Jerry adalah tokoh yang belum
menikah dan tinggal disebuah kontrakan dan mempunyai anjing gila, berbeda
dengan Peter yang sudah memiliki istri dan anak yang mempunyai kucing dan
parkit, televisi dan kehidupan yang layak. Seorang aktor harus mampu
menciptakan tokoh Jerry.

Metode yang digunakan aktor ialah yang pertama memilih naskah The
Zoo Story karya Edward Albee. Di dalam sebuah drama memiliki sebuah tokoh

"Konstantin Stanislavsky terjemahan Max Arifin. 2006.My Life in Art,
Malang: PustakaKyungan, Hlm. 113-114.

'8N .Riantiarno. 2011.KitabTeater , Jakarta : Grasindo , Hlm.107.

PNurlswantara. 2016.Drama TeoridanPraktikSeniPeran ,
Yogyakarta:Penerbit Media Kreatifa , Him. 39.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



yang diciptakan oleh penulis, dan aktor memilih salah satu tokoh tersebut yaitu
Tokoh Jerry dalam askah The Zoo Story.

Untuk memerankan sebuah tokoh diperlukan teori atau alat untuk
memahami atau menganalisis sebuah karakter tokoh. Aktor menggunakan teori
Psikoanalis untuk memahami atau menganalisis tokoh Jerry dalam naskah The
Zoo Story. Setelah memahami atau menganilisis tokoh akan menghasilkan analisis
tokoh Jerry dan aktor memerankan tokoh tersebut dengan menggunakan akting
dari Stanislavsky tetapi dengan gaya pertunjukan Eksistensialisme dan akan
menghasilkan ruang reflektif dan untuk menjadi bahan yang kritis untuk
penonton.

Artinya dalam penciptaan sebuah tokoh memerlukan sebuah metode
untuk aktor agar penciptaan bisa dikatakan berhasil dalam menciptakan tokoh

Jerry.
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LAKON “THE ZOO STORY” KARYA EDWARD ALBEE

Dianalisis dengan

v

Teori Psikoanalisis Sigmund Freud

Ruang refiektif Menjadi bahan yang kritis

Gambar 2
Bagan Metode Penciptaan
(Senin, 5 Maret, 2018)
Sumber : I Gusti Lanang Surya A.P
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B. PEMBAHASAN

1. Konsep Pemeranan

Hakekat seni peran adalah meyakinkan (make believe).Jika berhasil
meyakinkan penonton bahwa apa yang telah dilakukan aktor adalah benar, paling
tidak, itu sudah cukup.”® Aktor harus memiliki tahapan-tahapan untuk mencapai
target untuk menciptakan sebuah karakter drama. Salah satu metode Stanislavsky
adalah untuk mendorong aktornya mengkaji detail-detail dunia “yang lain” dari
naskah melibatkan susunan pertanyaan tentang penokohan mereka yang ketika
diteliti dan dijawab membangun apa yang ia sebut sebagai “kondisi yang
tersedia™'.

Stanislavsky menganjurkan/faktor untuk melakukan sesuatu di atas
panggung dengan kesadaran. Artan$a di setiap menit dalam kehidupan , manusia
harus merasakan sesuatu.tafwa orang mat, yang, tidak lagi merasa. Kita harus
tahu apa yang kitd'zasakan divatas pafigsung.”

Aktoy'juga tidak boleh bemmain secara klise,\dalam arti aktor harus
menciptakan/suaga, gestur,,pikiran; fdan perasaan tokoh\Karena sering terjadi,
bahwa aktor yang paling'berpengalaman, sekalipun mempersiapkan dirumah dan
kemudian membawanya ke panggung sesuatu’yang bukan saja tidak penting, tapi
juga tidak pentingbagi pemeranat mereka

2.  Preses Pénciptdah

Proses berlatih adalah dimand seorang/aktor berlatihi uptilk menciptakan
sebuah tokols Aktor harus men¢apaitargettarget yang telah dirancang agar dalam
proses latthan, mendapatkan hasil yafiganemuaskan.

Dalam, naskah The Zoo Story ini, Jerryjadalah sesgozatig penganut paham
eksistensialis, sehagamana yaugtelah”ditulis di/BAB LiaJerty adalah sosok yang
membutuhkan ‘penghargaan keberadaannya=dengan jmelalu” mengajak berbicara
pad seorang yangdudukisenditi yang bernama Pgiet..Adapun aktor harus melalui
proses latihan sebagai berikut :

1. Berlatih Mengolah Tubuh

Sebelum menciptakan sebuah tokoh, aktor harus menyiapkan tubuh
dengan baik agar penciptaan tubuh tokoh Jerry bisa berlangung dengan baik. Otot-
otot di dalam tubuh dibuat untuk menjadi lebih kencang dan lebih lentur agar
penciptaan gestur tokoh Jerry bisa tercipta dengan efektif. Dalam latihan aktor,
mengencangkan dan melenturkan pergerakan mata, alis, pipi, dahi, mulut, leher,

20N Riantiarno. 2011.KitabTeater , Jakarta : Grasindo , Him.107.

IShomitMitter. 2002. Stanilavsky, Brecht, Grotowski, Brook
‘SistemPelatihanLakon® terjemahanYudiaryani. Yogyakarta: MSPI danarti,
Hlm.15.

22K onstantin Stanislavsky. 1980.PersiapanSeorangAktor. Terjemah:
AsrulSani. Jakarta, Hlm. 22.

*Ibid. ,Hlm. 23.
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lengan, tangan, siku, jari, dada, perut, pinggang sampai ke kaki. Hal ini dilakukan
utuk menyiapkan kondisi aktor lebih siap.

2. Berlatih Vokal

Selain tubuh, aktor juga mempunyai vokal yang digunakan untuk
mengucapkan dialog. Berlatih vokal digunakan untuk mencapai vokal yang keras
dan bisa berucap dengan jelas atau artikulasi dengan jelas.

Adapun yang dilatih aktor yaitu berlatih nafas dan berlatih tekhik
pengucapan. Aktor melatih nafas dengan cara mengontro nafas dengan baik, agar
vokal dapat diucapkan dengan sesuai kebutuhan. Sedangkan berlatih tekhnik
pengucapan, yaitu dimana aktor _betlatiisdengan mengucapkan huruf a sampai z
dengan kencang dan tepat,

3. Reading

Seorang jaktor sebelum menCiptakan sebuah tokehjymaka aktor harus
mengetahul bagaimana cerita naskah, The/Z00 Stocy. Seclain itw, dalam tahap ini,
aktor juga menentukan, Menibahasygagasan tentang naskah The Zoo Story.

Saat membaca naskahy.aktor dapat immengerti bagaimana alur, tema , dan
penokohan, seperti yailg,sudah dijelaskariidi BAB 1L

Reading dilakukan\dengan "membaca pefsama aktor yang memerankan
tokoh Peter agar saling mengerti cara~penglicapannya.

Aktor membaca gdengan nada yang \datar tanpa ingerpretasi terlebih
dahulu, agagtalkéot tidak terpéngafiuh depgan intgrpretasi avyals

4. Berdiskwysi Tentang Gagasan

Pada tahag mt aktor imelakukan diskugi“digufiakan unutk mencari tahu
gagasan apa yang teskandung dalam nask@h...S€lain gagasan, aktor juga
mendiskusikan tentang penulis yaitu Edwawsd Albee.

Aktor mengalami kesulitan dengan gagasan ini. Pada bulan awal proses
aktor mendapatkan diskusi tentang naskah The Zoo Story membicarakan tentang
Rasisme kulit hitam dan kulit putih yang ada di Amerika pada taun tersebut.
Setelah berdiskusi, aktor mendapatkan gagasan naskah ini berbicara antikomunis
di Amerika tetapi dengan gaya pertunjukan absurd serta penciptaan karakter yang
aneh.

Setelah mengalami banyak evaluasi dan diskusi, aktor pun memutuskan
untuk memilih gagasan tentang eksistensialis yang ada pada naskah tersebut. Ada
dua gagasan yang terdapat dalam teks tersebut yaitu tentang eksistensialis
menururt Kiekergad dan eksistensialis menurut Jean P. Sartre.

Gagasan yang ingin ditunjukan oleh penulis ialah tentang keberadaan
tokoh Jerry yang tidak memiliki teman,keluarga maupun kekasih. Jerry juga

10
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adalah tokoh yang eksistensialis, artinya Jerry ingin diakui keberadaannya oleh
Peter. Jerry juga adalah tokoh yang bebas, karena ia lari dari rumah susun yang
membuat dia merasa tidak nyaman, selain itu Jerry merencakan soal kematiannya.

Jerry adalah tokoh yang tidak memiliki keluarga, teman maupun kekasih,
artinya Jerry adalah tokoh yang sendiri. Ketika ia sampai di West Side, New york ,
dia diganggu oleh Nyonya pemilik rusun dan seekor anjingnya. Tetapi ia
menyadari bahwa hanya anjing tersebut yang mengakui keberadaanya. Anjing itu
menggigit salah satu kaki Jerry. Saat itu Jerry memututskan untuk membunuhnya.
Tetapi karena tidak mati, anjing itu dan Jerry akhirnya mendapatkan suatu
hubungan yang lebih baik. Setelah itu Jerry mencoba untuk melakukannya lagi
pada seorang Peter yang duduk di taman.

Jerry sebenarnya bermaksudaiatuk mengemukakan ideologinya sebagai
manusia yang berada kepadasPetet. KarenawPeter tidak paham dengan maksud
Jerry, akhirnya jerry.memutiiskan g@intuk membubub _dim sebagai tanda bukti
bahwa manusia putiii eksistensinya.

5. Motivasi

Motivast digunakay, dalam=penciptaan-sebuah tgkoh,| dimana motivasi
terkandung ' dalam, setiap dialeg, bahkan, setiap “kata. Aktor imemilih motivasi
dimana bahwa Jerggnadalah tokeh-yang Kescpian, tokohsyang memiliki pemikiran
bebas, dan tidak takwimati. Motivast fersebut menjadi bagian yang sangat kuat
dari tokoh Jerny.

Aktorsebagai pengipta harus melakukan sesuatu yang'mempunyai arti di
atas panggung. Setiap gerak kedipan mata,nafas itu adalgh bagian dari akting.
Maka apapiiiyang terjadi difatasjpanggunghards mempunyai syffan.**

Aktog, mclakykan agitisis pada(pikefan tokoh™yang ferdapat pada teks.
Untuk mendapatkan hasil motwasi tokoh, aktor mencari_tabu tentang arti dialog
yang berada di tck§dengan cara menggunakan meétede-*interogasi” yaitu dimana
aktor mempertanydkan_ setiap dialog yang _mwficul dengan pertanyaan
“Apa,Siapa,Bagaimana,Dimana;Kapan,Mengapa”. Artinya aktor mencari tahu
setiap suku kata yang terdapat pada“diateg tersebut.

Tidak hanya itu, aktor juga mencari tahu tentang jembatan pikiran dari
dialog satu ke dialog lain. Artinya aktor mencari kemungkinan lain dengan
mencari jembatan pikiran tersebut.

Adapun aktor juga mencari respon pikiran, yaitu dimana ketika lawan
main sedang berdialog, maka aktor harus menciptakan pikiran sera respon yang
dikeluarkan lewat tubuh.

bid. Him. 34.

11
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6. Penciptaan Suara

Suara adalah bagian materi seorang aktor. Sebagai seorang aktor juga
harus menciptakan suara tokoh Jerry. Aktor harus membuat penonton dapat
mendengar dan memahami apa yang patut diperhatikan.”> Dalam hal ini aktor
membagi 2 bagian untuk menciptakan suara yaitu : nada dasar, dan karakter suara.

Pada tahap ini, aktor mencoba untuk mencari refrensi pola dialog orang-
orang amerika di film yang dimainkan oleh John Garfield. Aktor menemukan
bahwa perbedaan cara ucap orang amerika tahun saat ini dengan tahun 1950an
sangatlah berbeda. Pada tahun 19950an orang-orang Amerika cendrung
mengayunkan intonasi-intonasi yang diucapkan, bahkan cara bicara mereka
seperti orang dibagian Indonesia timyr. Sedangkan orang Amerika saat ini lebih
datar dibandingkan dengan tahus /Al950an, tetapi orang Amerika saat ini
kebanyakan sangatlah ekspresifedalam béracap maupun berekspresi. Maka aktor
pun mencoba untukanelatthkanya sctiap hari, bahkaiidalam keadaan tertentu.

a. Nada Dasar

Dalam hal ini, alor mengntukan/nada_ dasar tok@h ciptaan. Jerry dalam
hal ini sangat ‘gelisah wntuk meneeritakan apa yang terjadi/pada Jerry dan
berencana membunuh dirinyaymelewatisPoter! Artinya nada dasar yang diciptakan
aktor adalah®nadayyang meninggi.Hal“ihi dipertegas’juga kargna Jerry ingin
bercerita dengan Petcnlentang kejadian yang di alaminya. Nada dagar yang tinggi
juga mepunjukan bahwa‘\emosional Jetry sedapg fidak stabil. Karena Jerry juga
tidak mempuayai orang tualyag menjadl panutannya, maka/seécara emosional,
Jerry mudah sekali sensitify marah“Hal i juga ditunjukapddengan adanya bukti
bahwa Jetcy, betencana uptuk membunuh ditinya. Tokoh Jefwy tidak berfikir
seperti manugial, pada wmumnya yang berfikir tentang” /bagaimana cara
mempertahankan ditinya dalam_hidup,| tapt Jerry perfikir g#etnag bagaiamana
menjadi manusidyangtberada ddn memiliki Tungsi sePagajafianusia.

b. Karakter Suaca

Selain intonasi suara, pgnting j#ga untuk mengetahui karakter suara
tokoh Jerry. Tokoh Jerry mempunyai pengalaman pribadi yang sangat
menyakitkan. Jerry juga bukan seorang perokok, hanya saja dia sering meminum
beer. Artinya aktor dalam mecipta karakter suara akan menggunakan karakte
suara yang tidak banyak karakter berat, tetapi menjadi karakter yang
menggunakan suara yang sedikit tertahan, karena pengalaman pribadinya yang
menyakitkan.

Banyak sekali perubahan karakter suara yang dilakukan, artinya saat
dalam proses penciptaan, aktor mengalami banyak perubahan karakter suara.

23 Konstantin Stanislavsky. 2008.MembangunTokoh.Terjemah

:SlametRahardjoDjarot. Jakarta :KepustakaanPopulerGramedia, Him.100.
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Pada bulan Januari, aktor menciptakan suara dengan sedikit meninggi
dengan motivasi Jerry senang bahwa baru saja dari kebun binatang. Setelah
mengalami proses pemilahan gagasan, pada bulan februari-maret, aktor
menggunakan karakter suara yang rendah dan bahkan hampir tak terdengar karena
pada waktu itu, aktor membuat motivasi bahwa Jerry dalam keadaan depresi dan
memilih jalan untuk buuh diri. Tetapi setelah mengalami banyak diskusi, akhirnya
aktor memilih karakter suara yang tinggi dengan alasan bahwa Jerry adalah tokoh
bebas, yang dimana pada saat bertemu dengan Peter, Jerry seakan
menyembunyikan pikiran-pikiran tentang ketidaksetujuannya dengan penyikapan
Peter sebagai seorang kepala keluarga. Maka aktor memilih nada yang tinggi
sebagai tanda kekesalan terhadap Peter dan terhadap dunia yang dihadapi Jerry.

7. Penciptaan Tubuh

Selain suara, materig8§eofang aktesladalah tubuh. Tubuh adalah organ
yang bisa dilihat deagafi-mata/oleh nlanusia. Jerry adalah-tokoh eksistensialis, dan
juga adalah tokoh yang mengemukakan kebebasan sgofang manusia. Dalam
proses, aktor gmenciptakan tubuh seéperti tokoh dibagi meénjadi 3 bagian yaitu :
bagian atas pagian tengah, dan bagian bawah.

a. Bagian Afas

Bagian atagvadalah bagrafi Kepala“seorang aktof,Jerry adalah tokoh yang
pandai mengapalisa “sescorang, £ dain mengerti _geutang psikologi, khususnya
Sigmund ‘Freyd. Artinya“peuciptaanitokoh Jerry pada bagian kepala akan dibuat
menjadi matayang tajam dalamimelibat sesuatiidan menganaliga’

Jewy tilak hanyal pintar dalam™ menganalisdd diad/mampu untuk
menyembunyikan apa yang akan ia lakukan, Maka mata Jetry akan banyak
kedipan dartbiasamya pada,dialogsdiglog tertéptu. Seperti-yapg telah dijelaskan
pada buku pstkologi yang niem@atakan “balwa mata adalal gerbang jiwa, dan
jendela hati.

Pada saat betbehong, imata akan selalll_beswpaya untuk melihat ke arah
lain®®.

Pada bagian mata juga diciptakan sedikit melebar, dikarenakan bahwa
mata yang melebar dan tajam menunjukan bahwa Jerry terbiasa menilai sesuatu
dengan ilmu psikologinya.

Selain itu alis tokoh Jerry sering sekali diciptakan seperti sedang
memikirkan sesuatu ketika Peter berbicara, artinya Jerry sedang menilai apa yang
dilakukan oleh Peter secara penilaian Psikologi.

Pada bagian hidung, aktor menciptakan pengeluaran nafas yang sedikit
cepat pada bagian awal, dikarenakan Jerry baru saja berjalan jauh. Setelah itu

2DianataEka Putra. 2003. Rahasiabahasatubuh,Jakarta :Titik Media
Publisher, HIm.80.
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pada bagian pertengahan Jerry juga mengalami kelelahan, maka aktor mngatur
nafas dengan cepat diringi dialog yang diucapkan.

b. Bagian Tengah

Jerry ketika dikebun binatang, mencoba untuk berbicara dengan Peter,
walaupun Peter tidak menerimanya secara halus. Artinya aktor akan menciptakan
tangan tokoh Jerry banyak membuka, yang artinya Jerry mencoba untuk mengajak
Peter berkomunukasi.

Jerry dalam hal ini mencoba untuk melawan ideologi yang ada di dalam
pikiran Peter. Ideologi yang dimaksud adalah bahwa Jerry ingin dianggap
keberadaaanya sebagai manusia olgh Peter. Maka dari itu, Jerry mencoba
beruasaha mengajak Peter untuk berlOmunikasi.

Pada bagian dada, sedikit dicondofrgkan dengan alasan aktor menemukan
narasi pad naskabeasliyangvmengatakan bahwia Jeiry=sebelumnya kekar sudah
menjadi sedikif’ gemuk. Pada bagian ini, artinya aktof tetap membusungkan
dadanya dengan alasan bahwa setiap erang yyang melatih'Ototuya atau fitnes pasti
mengalamidadalyang membusung faréna/pembiagaan saat fitngsh

ARktor smencoba” melakuKannya' dildars Jatihan [bersama team. Aktor
melakukanya §etiap hari agar pembiasaan tubuh Jerry tersebutimenempel pada diri
aktor.

c. Bagian'Bawah

Sebelum dari kebun binataag, Jermy: berjalan dari \Washington Square ke
kebun bingtang. Jarak dari Washington, Squarg ke kebunbinatagg adalah 4,506
kilometer atagn2,8 mil. Jika berjalan kali berkisar sekitar 58 mmenit. Artinya tokoh
Jerry adalah“tokohmyang memilikitkeaki yangstiat, dansAktop'menciptakan kaki
dengan otot yang menggang.

Aktor jupg MmencCiptakan jalan kaki sgpcrtl kef€lahan dalam berjalan,
seperti ayunan kaki mémadidebih tak teraraheAstinya Jerry mengalami keletihan
dalam berjalan, bahkan ketika Bertemu denhgan Peter pun, Jerry memilih untuk
berdiri sampai ia bercerita tentang anjing yang tinggal dirumah susun yang ia
tempati.

Pada tahap ini, aktor melakukan jalan sesuai dengan jarak yang sudah
ditentukan. Aktor berjalan kaki dari rumah kos sampai mall maliobor untuk
bertemu dengan lawan main yang memainkan tokoh Peter dengan harapan dapat
merasakan langsung berjalan kaki yang jauh. Maka aktor menyimpulkan bahwa
Jerry mengalami kelelahan saat berjalan kaki,walaupun Jerry pernah mengalami
latihan-latihan otot seperti fitnes. Aktor mendapatkan waktu sekitar satu jam
empat puluh lima menit untuk menempubh jarak yang begitu jauh.

Langkah kaki yang diciptakan aktor pun juga mengalami pemilihan,
artinya disini aktor menciptakan berdasarkan analisa yang sudah dijelaskan,
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bahwa Jerry adalah tokoh yang cerdas,artinya Jerry yakin pada setiap keputusan.
Maka aktor menciptkan jalan yang pasti tidak terbata-bata.

8. Konsenterasi

Konsentrasi dilakukan untuk menjaga pikiran,tubuh,suara yang sudah
diciptakan oleh aktor sesuai dengan kebutuhan. Dalam hal ini, aktor
mendengarkan dan menganalisa suara apa saja yang terdengar. Hal ini dilakukan
untuk menjaga keadaan pikiran tetap berlangusng, artinya otak tidak dalam
keadaan kosong.

Tidak hanya mendengar, aktor melakukan analisa dengan cara melihat.
Setiap gerakan tubuh seseorang yang terlihat, maka aktor mencoba untuk
menganalisa, agar tetap terjadinya kongtrasi pada saat keadaan berlatith maupun
tidak berlatih.

Aktor dalam=hal iffivmengalami kesulitan«drtimya konsentrasi sangatlah
penting dalam Jatiban seorang aktor diatas panggung. Analisa yang detail, fisik
yang prima adélahtkunci agar aktor tetap fokus.

Perbuahan interpretasi tethadap/ gagasan serta terhdap karakter pun
menjadi Kesulitan\bagi aktor\Bebetapa-mengalami perubahan interpretasi tersebut
membuat aktor hatus memilihintefpetasi yang tepat.

9. Ewvaluasi

Pada tahap ini aktortharas berani memeniksa permainan.@ktor sendiri dan
permainan, lawan main. Selamal bulan\Januari-sampai bulan Juni aktor tidak
menggunakan sufradara, dikarenakan aktot memilih menciptakan’Karakter terlebih
dahulu sebelima sutradara meémbert pengarahan atas komposisi‘dan lain-lain.

Evaltasi sering dilakukaf pada‘saatdétihan telah usdi , setelah itu aktor
memperbaiki evaluasi-syaluasifyang sudah dicatat baik_m€atrut pemain lain, dan
menurut diri sendin,

10. Perubahan Interpretasi

Perubahan interpretasi sering terjadi pada penciptaan tokoh Jerry serta
pemilihan gagasan yang akan diambil. Perubahan interpretasi ini dilakukan agar
analisa-analisa yang sudah disepakati bisa lebih berkembang. Artinya analisa
tersebut tidak akan pernah selesai. Dalam hal ini aktor mencapai kehidupan diatas
panggung melalui gagasan Edward Albee. Maka dari itu aktor memerlukan
perubahan-perubahan interpretasi.

Perbuahan interpretasi sering dilakukan saat mencoba membaca naskah,
lalu kembali memeriksa gagasan yang sudah ada. Artinya setiap saat aktor
memikirkan interpretasi.
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11. Pembiasaan

Ketika sudah menemukan pikiran, perasaan, tubuh dan suara tokoh, maka
aktor mencoba untuk membiaskannya. Aktor sering mebiasakan ketika saat
berjalan kaki sendiri, berdialog sendiri di dalam kamar, mencoba untuk sering
menilai orang. Hal-hal seperti itu dilakukan aktor supaya saat pementasn tidak
menjadi sangat kaku.

C. KESIMPULAN
Pertunjukan teater adalah sebuah pertunjukan yang membutuhkan kerja
kolektif dari aktor, sutrada, penata artistik, penata musik. Artinya pertunjukan
teater tidak bisa dilakukan oleh aktor saja. Maka diperlukan sutradara yang
menjalin pertunjukan, juga diperlukan penata artisitk yang menciptakan artistik
yang sesuai dengan kebutuhan gagasafi@an kebutuhan panggung.

Aktor yang berhasil adalahzaktor yangibisa nieneapai target yang telah ditentukan,
dan bisa bermain sepefti kebutuhanyhaskah,gagasan dampanggung. Artinya aktor
juga harus melepaskan karakter diti yang/menempel sétiap saat. Aktor harus
memulai  mgelatih  dengan  kepribadian  tokoh  Jerryy, dalam  naskah
The Zoo Story karya Edward Albeg:

Thel /Zoe Story ‘adalah deawia/ /ydng bergikan’ 'tema tentang
eksistensialisme, dimana eksistensialisme~adalah tentang’ keberaddan dua tokoh
yang sangat berbedaspada naskah’terstbut. Petergddédlah tokoh/yang memiliki
kehidupan'\yang mewahjtetapi ja memiliki krigis/eksistensiypada dirinya, yaitu
dimana ia\terkekang oleh| aturangkeluarganyal Peter pun guga sebenarnnya
mengingkan ‘seorang anak’ laki-taki, fetapi’ fistri dari Peter jmemilih untuk
mempunyaihanak permpuan, Tidak hanya itulPeter jugalsebefdarnya menyukai
anjing, tetapiskarena menuruti \Kemauan anak’ dan istriny@s maka Peter pun
memilih untuk memiliki kucwg.danburungpatkit.

Berbeda,dengan Peter, Jerry memiliki hidtip.ygag berbanding terbalik
dengan Jerry. Tetapi dalam [hal ini, Jerry berusahastintuk memperjuangkan
ekistensinya sebagai nianusiarkepada PetepsPeter“yang menolak itu, akhirnya
membuat Jerry memutskan untuksperencaftakan pembunuhan atas dirinya dengan
melalui Peter.

Jerry adalah sosok yang sangat mengedepankan eksistensinya sebagai
manusia, dimana ia menginkan kebebasan dari hidup yang membuat ia terpenjara.

Jerry adalah tokoh yang tidak mempunyai tempat tinggal, keluarga
bahkan seorang kekasaih. Jerry juga hidup di tempat yang sangat menjijikan bagi
dirinya dimana ia tinggal di West Side, New York. Ditempat itulah ia menyadari
bahwa manusia itu harus memiliki ekssitensi.

Banyak hal yang sudah dilaluinya di tempat dimana ia tinggal itu. Mulai
dari ia disukai oleh nyonya pemilik rusunnya, dan akhirnya ia melakukan
hubungan sexual dengan nyonya yang dianggapnya gembrot itu.
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Selain itu anjing yang selalu mengganngunya yang membuat ia tersadar
bahwa, anjing itulahyang satu-satunya menganggap keberadaan Jerry sebagai
manusia. Akhirnya Jerry memutuskan untuk pergi dari rumah menuju jalan Fifth
Avenue dan berjalan ke utara sampai bertemu dengan Peter.

Saat dikebun binatang itu, banyak ideologi eksistensialis yag tertanam
pada Jerry. Jerry yang menyadari bahwa Peter tidak mau mengikuti ideologi,
akhirnya memutuskan diri untuk membunuh diri lewat Peter, sebagai tanda bukti
bahwa manusia harus berada, dan memiliki eksistensi sebagai mansia.

Proses penciptaan tokoh Jerry banyak mengalami kendala, artinya
disetiap proses kendala itu yang membuat proses akan menjadi lebih baik, juga
semua pendukung.
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